BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi merupakan kebutuhan yang sangat
penting bagi suatu perusahaan. Semakin berkembangnya sistem informasi
diharapkan dapat mempermudah dan memperlancar pekerjaan atau kegiatan suatu
perusahaan sehingga dapat mempermudah kegiatan-kegiatan yang ada dan dapat
berjalan secara optimal. Peran sistem informasi terhadap kemajuan perusahaan tidak
diragukan lagi, karena dengan dukungan sistem informasi perusahaan dapat
mengelola data informasi dengan baik, cepat, akurat dan terhindar dari kesalahan —
kesalahan pada kegiatan yang sebelumnya dilakukan secara pencatatan di buku
agenda.

UD. Sentosa merupakan bisnis yang bergerak dibagian penjualan bahan
bangunan. Usaha Dagang ini menjual berbagai bahan bangunan seperti : Pasir, batu-
bata, semen, kayu, batu kerikil, seng, paku, pipa, papan dan lain-lain. Kegiatan utama
yang ada pada usaha ini adalah pembelian dan penjualan dari jumlah kecil hingga
jumlah besar. Adapun transaksi yang dilakukan pada UD. Sentosa masih dilakukan
secara pencatatan melalui Faktur. UD. Sentosa memiliki banyak stok faktur yang
dipesan pada percetakan dan digunakan untuk mencatat transaksi yang terjadi setiap
harinya. Faktur yang telah digunakan untuk transaksi akan disimpan sebagai arsip
(penyimpanan pada kotak), hal ini akan berdampak pada penambahan tempat
penyimpanan.

Dalam penjualannya UD. Sentosa juga memberikan layanan kredit kepada
pelanggannya, karena banyaknya produk yang dijual dan banyaknya pelanggan
setiap harinya, pemilik sering lupa piutang yang akan jatuh tempo. Hal ini
menyebabkan sering adanya piutang tak tertagih. Untuk piutang tidak tertagih ini,
pemilik melakukan seperti pemblokiran dimana pelanggan ini tidak bisa melakukan
pembelian sebelum piutang-piutangnya dibayar atau dilunasi terlebih dahulu. Piutang
dagang ini harus dikelola dengan baik dan benar karena ini merupakan asset penting

yang berdampak pada modal usaha.
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Pada persediaan pemilik juga butuh waktu lama dalam mengontrol jumlah
barang masuk, barang keluar ataupun sisa stok barang. Pada barang keluar terkadang
pemilik tidak memperhatikan jumlah barang yang terjual, dan ini berpengaruh pada
sisa stok bahan yang tersedia dapat memenuhi jumlah permintaan pelanggan atau
tidak dan bahan yang tidak lengkap.

Pembelian terhadap bahan-bahan bangunan ke pemasok dilakukan secara
kredit yang jatuh temponya satu bulan ke depan. Terkadang pemilik sering lupa
akan hutang yang jatuh tempo, karena banyaknya kegiatan yang dilakukan dan
terkadang pemilik meminta rentang waktu sehingga ini menyebabkan penambahan
biaya. Di samping itu, ada suatu kondisi dimana pelanggan yang ingin membangun
sebuah rumah tetapi dananya belum mencukupi, maka UD. Sentosa memberikan
penawaran berupa menabung uang terlebih dahulu, dan ketika dana sudah mencukupi
untuk suatu bangunan maka pemilik akan memberitahu pelanggan, maka pelanggan
akan segera mengkonfirmasi ke tahap pembangunan. Apabila pelanggan yang
menabung ini meminta setengah jumlah tabungannya atau beberapa dengan alasan
yang jelas, maka UD. Sentosa akan memberikan dana yang sebelumnya ditabung tapi
tidak secara keseluruhan. Transaksi tabungan ini dilakukan secara bertahap atau
nyicil, dimana pencatatan disetiap setorannya dilakukan secara terpisah-pisah dan
tidak dilanjut di faktur sebelumnya. faktur yang digunakan untuk pencatatan
tabungan ini, menggunakan faktur yang sama dengan penjualan, sehingga
membutuhkan waktu dalam pencariannya dan sulit mengetahui jumlah tabungan.

Selain itu juga ada masalah yang lain yaitu hilangnya faktur-faktur dan data
penjualan yang merupakan bukti dari transaksi yang dilakukan karena penyimpanan
dokumen masih di simpan menggunakan arsip. Oleh karena itu, dalam pencarian
dokumen yang dibutuhkan secara cepat akan memerlukan waktu yang cukup
lama.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat dalam
TA dengan judul “Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Pembelian,

Penjualan, dan Persediaan pada UD. Sentosa”
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka dapat dirincikan

permasalahan yang dihadapi UD. Sentosa :

1. Tidak adanya informasi mengenai piutang yang akan jatuh tempo sehingga sering
terjadi keterlambatan dalam penagihan piutang.

2. Tidak adanya pencatatan mengenai hutang usaha sehingga menyebabkan
keterlambatan dalam membayar tagihan hutang yang sudah jatuh tempo.

3. Sisa stok barang tidak terkontrol dengan baik.

4. Pada setiap setoran dana tabungan yang dilakukan bertahap oleh pelanggan,
pemilik mencatat pada faktur yang terpisah sehingga sulit untuk mengetahui

jumlah keseluruhan tabungan.

1.3 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam pembahasan ini adalah :

1. Input : Mengelola data pelanggan, data pemasok, data pesanan pembelian, data
penerimaan pembelian, data retur pembelian, data penjualan, data retur
penjualan, data pengiriman barang, data pembayaran hutang, data pembayaran
piutang, data piutang tidak tertagih, data barang, penyesuaian persediaan, target
tabungan, setoran dana tabungan dan data penjualan pengambilan barang.

2. Proses : Sistem dapat membuat proses data penjualan, pemasok, pembelian,
persediaan, dan deposit tabungan.

3. OQutput : Daftar barang, Faktur penjualan, informasi hutang jatuh tempo,
informasi piutang jatuh tempo, informasi jumlah dana tabungan, Laporan data
pelanggan, laporan pembelian, laporan penjualan, laporan retur penjualan,
laporan retur pembelian, laporan stok barang, laporan hutang jatuh tempo,
laporan piutang jatuh tempo, surat bukti pelunasan piutang, surat tagihan piutang,

laporan tabungan dan kartu stok.

14 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah untuk merancang

sistem Pembelian, Penjualan dan Persediaan pada UD. Sentosa. jika rancangan ini
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dikembangkan akan memberikan kemudahan pada pemilik dalam mengelola

kegiatan operasionalnya yang terkait dengan transaksi pembelian, penjualan,

persediaan dan deposit tabungan akan tercatat dengan baik di penyimpanan data.
Apabila rancangan sistem ini dikembangkan, maka manfaat yang didapat dari

Tugas Akhir ini adalah :

1. Dengan adanya informasi yang mengontrol piutang yang akan jatuh tempo, maka
dapat mengurangi piutang tak tertagih dan keterlambatan dalam penagihan
piutang.

2. Hutang usaha lebih terkontrol, sehingga tidak ada lagi keterlambatan dalam
pembayaran hutang yang sudah jatuh tempo.

3. Dapat mengetahui sisa stok barang yang ada digudang, sehingga tidak mengalami
kekurangan stok barang dan dapat mengatasi barang yang menumpuk digudang.

4. Adanya laporan mengenai jumlah tabungan pelanggan, sehingga pemilik dapat

mengkonfirmasikan kepada pelanggan untuk pengambilan barang.

1.5  Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem yang digunakan pada Tugas Akhir ini
menggunakan metode SDLC (System Development Life Cycle) dengan tahapan —
tahapan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi masalah, peluang dan tujuan

Proses- proses yang dikerjakan pada tahapan ini adalah :

a. Merumuskan masalah yang terjadi pada kegiatan yang ada di UD. Sentosa,
dengan menggunakan gambaran fishbone.

b. Dengan merancang, suatu sistem informasi, UD. Sentosa dapat memperoleh
peluang untuk meningkatkan efisiensi pada pencatatan penjualan dan
efisiensi

c. Mendefinisikan tujuan yang ingin dicapai

2. Menentukkan syarat-syarat informasi
Proses- proses yang dikerjakan pada tahapan ini adalah :

a. Mendeskripsikan struktur organisasi

© Karya Dilindungi UU Hak Cipta

1. Dilarang menyebarluaskan dokumen tanpa izin.

2. Dilarang melakukan plagiasi.

3. Pelanggaran diberlakukan sanksi sesuai peraturan UU Hak Cipta.



b. Merincikan tugas dan tanggung jawab dari setiap bagian yang ada di
perusahaan
c. Mengumpulkan dan menganalisa dokumen masukan dan keluaran
d. Menggambarkan FOD sistem berjalan.
3. Menganalisis kebutuhan-kebutuhan sistem
Proses- proses yang dikerjakan pada tahapan ini adalah :
a. Merancang DFD sistem usulan untuk menyelesaikan permasalahan yang
timbul dalam kegiatan — kegiatan yang ada.
b. Merumuskan kamus data
4. Merancang sistem yang direkomendasikan
Proses- proses yang dikerjakan pada tahapan ini adalah :
a. Melakukan proses normalisasi untuk membuat perancangan tabel di dalam
database dengan Microsoft SOQL Server 2014
b. Desain struktur menu atau input : Microsoft Visual Studio 2015

c. Desain rancangan output : Crystal Report 2015.
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